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ASIAN GAMES DAN PEMBANGUNAN OLAHRAGA NASIONAL
By: Ria Lumintuarso
Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Sriwijaya

ABSTRACT

Sport is the universal activities among people at their environment in all over the world. Sport iy
developing very fast to be come life style and the symbol of civilization. There are several task Jfor
people why they are doing sport include; health, fun, social, and high performance. The “power of
sport” has been known when the sport not only social and mass activities but also industrial activity.
Now day, sport become the big asset of life, especially in the develop country when the people thing
that sport not only physically activity oriented but mass and business oriented as well. There are some
requirements to build the sport to become powerful. One of the most important Jactor to make
powerful sport is organizing appropriate sport event like Asian Games. Indonesia will organize Asian
Games 2018, it will be big challenge to make good event to build the sport. This paper explains how
to make appropriate sport event (Asian Games) to build the national sport area with regard to the
main sport oriented: High performance sport and mass/cultural sport include sport industry. And how
the physical education roles to achieve high performance. The quality of performance is the long term
process of physical education in the school.

Keyword: Asian Games, build the national sport

1. PENDAHULUAN

Penyelenggaran event akbar olahraga empat tahunan Benua Asia yaitu ASIAN GAMES di
Indonesia pada Taliun 2018 yang akan datang tidak pelak lagi menjadi isu sentral dunia keolahragaan
di Indonesia. Geliat pergerakannya telah nampak sejak tahun 2015 saat Indonesia dinyatakan secara
resmi sebagai penyelenggara Asian Games Tahun 2018. Hal ini bagi Indonesia merupakan
momentum kebangkitan olahraga yang kedua setelah pada Tahun 1962 dan 1964 Indonesia mengukir
kebangkitan pertama menjadi penyelenggara Asian games dan Ganefc.Bagi negara-negara Asia yang
lain penyelenggaraan event olakraga besar seperti Asian Games, Olimpiade maupun kejuaraan dunia
seperti World Cup menjadi alat untuk membagun citra dan menggerakkan ekonomi negara sehingga
negara tersebut bergeser dari negara dunia ketiga menjadi negara maju seperti Korea Selatan dan Cina
sebagai negara-negara yang pernah menyelenggarakan World Cup dan Olimpiade.

Dari uraian di atas nampak betapa pentingnya event olahraga berperan tidak hanya dalam
membangun olahraga di sebuah negara, tetapi juga membangun negara itu sendiri. Event olahraga
yang besar ternyata memiliki multiplayer effect yang sangat positif dalam pengembangan berbagai
sektor pembangunan negara, seperti ekonomi, teknologi, industri dan berbagai pembangunan
infrastruktur yang lain. Di Indonesia sebuah event nasional seperti Pekan Olahraga Nasioanal (PON)
bagi daerah penyelenggara sering digunakan untuk memberdayakan ekonomi rakyat.

Event Asian games Tahun 2018 pun diharapkan mampu membangun olahraga nasional dan
berperan juga dalam mempercepat pembangunan nasional secara umum, terutama pemerataan
pembangunan yang segera seimbang bagi daerah-daerah penyelenggara PON. Membangun
merupakan sebuah kata yang bermakna dan berdampak luas, membangun olahraga merupakan kunci
pokok atau prekondisi untuk menuju prestasi olahraga, pembudayaan olahraga, dan industri serta
pemasaran olahraga dalam masyarakat. Diutamakannya pembangunan olahraga merupakan sebuah
kenyataan yang logis untuk terciptanya cita-cita olahraga- dimarapun di dunia ini. Untuk itu
membangun olahraga harus menjadi prioritas utama sebelum diharapakan terjadinya prestasi, budaya,
maupun pemasaran olahraga.

IAAF meialui Athletics World Plan (AWP) menawarkan pembangunan dan pemasaran olahraga
melalui media utama yang berorientasi pada Event. Event dalam AWP digambarkan sebagai sentra
pembangunan olahraga dan memasarkan olahraga melalui berbagai aktiviias yang tepat. Ada lima
unsur penting yang akan terlibat dalum penyelenggaraaan event yaitu: partisipation, tools, public,
media, dan partners. Kelima unsur tersebut akan sangat menentukan bagaimana olahraga dibangun
dan dipasarkan.



Seminar Nasional Ikatan Keluarga Alumni Pendidikan Jasmani dan Kesehatan Universitas Sriwijaya 2016

Masalah yang sering muncul dalam penyelenggaraan event disetiap negara yang tidak punya
budaya olahraga yang baik adalah bahwa event diselenggarakan tanpa rancangan yang baik untuk
dapat membangun sistem keolahragaan dan bagaimana olahraga dapat dipasarkan secara professional.

Mengingat masalah-masalah tersebut tulisan ini akan membahas bagaimana menciptakan event
Asian Games yang tepat untuk membangun olahraga nasional dan bagaimana dengan
penyelenggaraan Asian Games 2018, Indonesia mampu menuju pada era prestasi tinggi di satu sisi
dan era indusrti melalui pemasaran olahraga yang baik di sisi yang lain.

2. KAJIAN LITERATUR

Asian Games sebagai Event Sentra Pembangunan Olahraga

Kita tidak pernah tahu apa yang terjadi bila aktivitas olahraga tanpa dilengkapi dengan
penyelenggaraan event? Barang kali tidak banyak orang yang tertarik untuk beraktifitas olahraga,
tidak banyak sponsor yang datang untuk mendukung kegiatan olahraga, dan tidak ada media yang
mau meliput kegiatan olahraga.

Event memiliki daya sihir yang tinggi yang membuat olahraga semakin berharga dan atraktif untuk
dinikmati, tidak hanya pada pelakunya tetapi juga pada masyarakat luas. Bahkan masyarakat yang
tidak pernah melakukan kegiatan olahragapun banyak yang tertarik untuk menyaksikan sebuah event
olahraga seperti “World Cup”, Olympic Games, maupun Asian Games.

Oleh karena itu tidak berlebihan bila penyelenggaraan event mutlak diperlukan dalam kegiatan
olahraga sebagai sentra dari kegiatan olahraga itu sendiri. Seperti yang telah disebutkan di atas, event
memiliki kekutan untuk membangun olahraga yang pada gilirannya mampu juga menjual olahraga.
Pada figure 1 di bawah ini dapat dilihat bagaimana event sebagai sentra aktifitas olahraga.
Pada gambar 1 di bawah ini, nampak bahwa event menjadi sentra aktivitas olahraga yang
memiliki dua faktor perkembangan keolahragaan yaitu:
1. Faktor internal /Membangun Olahraga
Yaitu faktor yang dapat dikembangkan dari dalam komunitas olahraga tersebut untuk
membangun olahraga melalui penggalangan partisipasi pada setiap event seperti jumlah
pcserta yang terdiri dari berbagai kelompok umur dan gender. Sedangkan tools adalah
berbagai perangkatyang digunakan dalam sebuab event seperti: perwasitan yang baik,
peralatan yang muiakhir, dan berbagai sarana yang memungkinkan terjadi prestasi yang baik.
2. Faktor eksternal/Menjual Olahraga.
Yaitu faktor yang dikembangkan melalui hubungan dengan pihak luar (external) untuk
menjual olahraga melalui keterlibatan publik yaitu penonton dan masyarakat umum, media
elektronik/broadcast maupun media cetak/press, dan partner. Keterlibatan pihak luar ini akan
menentukan dan menjadi tolok ukur keberhasilan sebuah event olahraga dipasarkan. Lebih
banyak public/penonton yang datang ke event menujukkan bahwa event tersebut mampu
menjual olahraga. Dukungan media coverage juga memberikan point tersendiri untuk
menentukan bagaimana olahraga dapat dipasarkan, akhirnya dengan baiknya kedua faktor di
atas mampu mendatangkan banyak partners yang mensupport event olahraga berhasil
dipasarkan.
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EVENTS
(AG 2018)

Gambear 1. Event as a sport activities centre (AWP, [AAF, 2003)

Asian Games merupakan event besar yang akan diselenggarakan oleh Bangsa Indonesia pada
Tahun 2018 mendatang, event ini akan menjadi tolok ukur keberhasilan pembangunan olahraga di
Indonesia. Pemerintah Indonesia harus memiliki / merncanakan konsep penyelengaraan event Asian
Games 2018 secara matang. Konsep yang baik akan mampu membangun olahraga di Indonesia dan
akan mampu menciptakan pasar yang besar yang akan menjadikan industri olahraga di Indonesia
maju. Sebaliknya kegagalam merencanakan konsep yang tepat dalam penyelenggaraan Asian Games
2018 akan membuat olahraga di Indonesia mengalami kemandegan yang sulit untuk di atasi.

Konsep Event

Untuk menyelenggarakan event yang tepat, diperlukan suatu kerja yang serius dan
professionai dengan komitment yang tingi terhadap pengembangan olahraga itu sendiri. Mengacu dari
faktor iniernal di atas, berikut akan diterangkan bagaimana setiap faktor dan unsur dapat disiapkan
untuk suatu event. Bahasan ini akan dilakukan dengan dua pendekatan yaitu pendekatan prestasi

(Sport performance) dan pendekatan Budaya Olahraga (Sport Culture) sebagai berikut:

1. Olahraga Prestasi.

Event dapat membangun prestasi olahraga bila dapat mengoptimalkan partisipasi dan zools yang
memadai. Kedua unsur ini sangat menentukan bila kita ingin membangun prestasi olahraga yang
kontinyu, menarik, dan layak pasar. Unsur utama untuk membangun olahraga seperti yang telah
disebutkan di atas adalah partisipasi dan tools.

a. Partisipasi. Participation can be define as attracting athletes to the sport, retaining them and
helping them to develop their skill within the sport. Hal ini perlu dilakukan dengan mempersiapkan
event yang memiliki sistem dan struktur yang diharapkan dapat menciptakan prestasi atlet seperti:
program latihan yang baik, struktur event yang jelas dimana satu event memiliki kesinambungan
dengan event yang lain, baik dari segi waktu maupun Jevel of performance dan ages group. Event
pada tingkat dasar mungkin belum dipersyaratkan bagi pesertanya untuk memiliki standard
kualifikasi tertentu, namun pada level selanjutnya seperti pada kelompok senior nasicnal dan
regional serta internasional diperlukan standard kualifikasi yang jelas agar peserta yang tampil
memiliki performance yang memadai, seimbang, dan layak untuk ditonton. Struktur kompetisi
juga harus berjalan sesuai dengan sistem seieksi dimana kompetisi sebelumnya merupakan ajang
untuk menuju kompetisi dengan level yang lebih tinggi. Suatu hal yang perlu diperhatikan adalah
penempatan event dengan event lain yang lebih popular dan lebih tingggi harus diatur sedemikian
rupa sehingga tidak menimbulkan overlapping. Misalnya: penyelenggaraan event Sea Games

9
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diseyogyakan tidak pada tahun yang sama atau waktu yang berdekatan dengan Asian Games.
Karena Sea Games dapat digunakan sebagai batu loncatan menuju Asian games. Sedangkan event
SEA Games ini harus ditempatkan sesuai dengan time frame yang jelas untuk apa event ini
dilakukan. Bila even ini dilakukan sebagai kualifikasi Asian Games maka dapat dilakukan sebelum
Asian Games, tetapi bila berorientasi pada kawasan regional saja, maka dapat diletakkan dimana
saja namun antara satu dengan yang lain harus memiliki struktur yang jelas. Penempatan waktu
dan struktur yang jelas pada sebuah event akan memudahkan pelatih menyusun program latihan
untuk mencapai prestasi optimal yang diharapkan pada event tersebut. Sebaliknya bila event tidak
memiliki kejelasan struktur dan waktu yang tepat, prestasi tidak akan tercapai dengan baik dan
tidak menarik untuk ditonton serta membuang waktu dan uang serta tenaga. Jadi pada dasarnya
event adalah alat untuk melihat hasil latihan yang telah dilakukan oleh atlet pada periode dan
tingkat kompetisi tertentu. Berikut dapat dilihat sebuah strukiur event dan perencanaan program
latihan menuju berbagai struktur event.

Competition Structure

1. International Championships
Olympic Games
World Championships
2. Area Championships
Asian Games
Sea Games
3. international Meeting
Grand Prix
Area

4. National Championships
5. Regional Championships
6. District Championships
7. Local Meetings

Training Program (Periodization)

Berikut adalah contoh program latihan menuju kompetisi utama dengan melalui kompetisi sebagai

kualifikasi.
Preparation 1 Competition 1 Preparation 2 Competition
General | Specific Pre | Main | General | Specific Pre - | Main
Meet complementary | Meet qualification Meet compiementary | High Performance
to training. to training.
Meet qualification

TRAINING CONTENT
| | i

Berdasarkan struktur kompetisi dan sistem pada program latihan di atas ada beberapa saran yang

dapat disampaikan dalam rangka mempersiapkan Asian Games sebagai berikut:

1. Tentukan misi dan konsep event untuk menentukan tujuan kompetisi yang akan dicapai
untuk menentukan calendar event.

2. Event ini sebaiknya mampu menjadi batu loncatan menuju event yang lebih besar seperti
Olimpiade.

3. Persiapkan event dengan profesionalisme yang tinggi sebagai suatu hal yang menarik dan
atraktif agar mampu menarik perhatian dan meningkatkan partisipasi.

10
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b. Perangkat (tools)

Bagian kedua dalam membangun olahraga adalah “tools”. Tools are all aspects involved in
assisting participation. These include: Organizational (administration, coaching and officiating),
Infrastructure (facilities and equipment), structural (councils, committees and commissions, and
relationship between them), training (program to improve the skills of those working within the
sport), and communication (information and how it flow within the sport)

Dengan tersedianya tools yang baik maka diharapkan setiap event dapat disusun dan dirancang
secara baik serta diimplementasikan dengan efektif dan menarik. Tools tersebut dilaksanakan
untuk mencegah terjadinya miss-management dalam event yang berakibat ketidak-puasan peserta
maupun penonton dan masyarakat luas. Keberhasilan penyediaan tools ini akan menarik lebih
banyak pihak untuk terlibat dalam event sehingga kemungkinan pemasaran olahraga dapat letih
mudah dan baik.

Bila kedua unsur tersebut dapat ditangani dengan benar dan tepat maka olahraga akan terbagun
dengan prestasi yang baik. Efek langsung keberhasiian pembangunan olahraga adaiah kelayakan
jual olahraga. Untuk itu langkah yang diperlukan dalam menjual olahraga juga harus disusun
dengan melibatkan berbagai stakeholder sebagai sebagai unsur dalam menjual olahraga sebagai
berikut.

c. Public
The general public who attend the events and follow the sport event through the media. Publik
merupakan unsur utama pada tools, karena jumlah public yang terlibat baik yang langsung
berada di tempat dimana event diselenggarakan sebagai penonton, maupun public yang tidak
secara langsung menonton ditempat event tetapi menyaksikan melalui media masa. merupakan
tolok ukur dari keberhasilan sebuah event dan dapat mempengaruhi optimalisasi unsur yang lain
seperti peliputan media dan sponsorship.

d. Media yaitu broadcasters, written and photographic media and new media outlets such as the

internet. Sebuah event akan dipandang sukses bila didukung oleh berbagai media (media
coverage) dari berbagai tipe media. Event olahraga dan media memiliki hubungan yang unik
karena media bagi event olahraga dapat meningkatkan gaung kepada masyarakat, sebaliknya
event olahraga memiliki arti penting bagi media sebagai hiburan dan berita. (Olympic
Solidarity).
Keberadaan media sebagai alat informasi penyelenggaraan event akan sangat membantu
bagaimana event tersebut ditonton masyarakat. Keberhasilan event dalam merangkul media
untuk menyiarkan event juga akan menarik pihak partner (sponsor) untuk mendukung event
tersebut. Hubungan penyelenggara event dengan media dapat diatur sesuai dengan kemampuain
penyelenggara dalam meyakinkan media apakah dalam bentuk pembelian hak siar, atau
sebaliknya media diundang dan diberikan imbalan.

e. Partners,

Those groups that contribute money to the sport, including sponsors, governments and rights-
holding broadcasters. Banyak event yang terselenggara atas peran partners dan dapat
menguntungkan penyelenggara pada akhir event tersebut dilaksanakan. Salah satu contoh
kesuksesan besar keberhasilan penyelenggaraan event adalah pada saat olympiade Los Angeles
pada tahun 1984 dimana prinsip-prinsip amatirisme telah mulai ditinggalkan dan muncul
fenomena baru “Bisnis olahraga”. Pieter Uberroth berhasil menciptakan keuntungan besar dari
dunia olahraga, baik keuntungan material maupun keuntungan terhadap aspek komunikasi dalam
dunia olahraga.

Sejak saat itu event olahraga telah menjadi suatu komoditi yang dapat mendatangkan keuntungan
bagi penyelenggara. Hal tersebut tentu saja tidak sembarang event, namun beberapa yang
memiliki prekondisi yang baik, yaitu bagaimana event tersebut diversiapkan dan
diselenggarakan, tingkat keikutsertaan dan prestasi, serta bagaimana struktur kompetisi tepat.
Pembangunan dan pemasaran olahraga diharapkan akan memacu terjadinya peningkatan prestasi
olahraga. Dua hal tersebut merupakan suatu interelasi yang saling berkaitan satu dengan yang
lain. Prestasi yang baik akan menyebabkan terbangunnya dan terpasarkannya olahraga,
sebaliknya pembangunan dan pemasaran olahraga yang optimal akan dapat membantu
terciptanya peningkatan prestasi. Olympic Solidarity dalam bukunya Sport Administration
menyampaikan bahwa, untuk menjamin pertumbuhan dan pemasaran olahraga diperlukan tiga
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orientasi yaitu: Performance oriented, fair oriented dan event oriented. Ketiga orientasi tersebut
saling terkait dan dangat menentukan bagaimana olahraga dibangun dan bagaimana olahraga
dapat dipasarkan.

2. Budaya Olahraga (Sport Culture)

Budaya Olahraga merupakan usaha untuk membangun olahraga menjadi bagian dalam kehidupan
masyarakat yang aktif melakukan kegiatan olahraga melalui aktifitas jasmani positif yang akhirnya
menjadi gaya hidup sehat. Bagian ini meliputi olahraga masyarakat, olahraga rekreasi yang
berorientasi pada sport for all. Sebagai tolok ukur dari berkembangnya sport culture, dapat dilihat dari
beberapa indikasi di bawah ini:

a. Kesadaran umum masyarakat, kesediaan menerima, dan apresiasinya terhadap olahraga. Patut
diobservasi apakah dengan diselenggarakan event mampu menggerakkan kesadaran, sikap, dan
apresiasi masyarakat terhadap olahraga yang mempu membuat olahraga menjadi bagian dari
kegiatan yang rutin dan diterima dengan positif oleh masyarakat. Apakah olahraga dianggap
mampu menjadi solusi dari berbagai permasalahan di masyarakat terutama dibidang kesehatan dan
kebugaran asmani. :

b. Peran olahraga dalam kehidupan masyarakat. Penyelenggaraan event olahraga sebaiknya dapat
membuktikan bahwa olahraga memiliki peran yang positive dalam kehidupan masyarakat seperti,
berkembangnya fasilitas dan peralatan olairaga, kemudahan akses untuk menggunakan sarana
prasarana olahraga bagi masyarakat, sehingga mempu meningkatkan aktivitas olahraga dan
berkembangnya peluang sector usaha/bisnis olahraga pada masyarakat.

c. Hubungan olahraga dengan berbagai unsur budaya yang lain seperti media massa (cetak dan
elektronik), musik, film, dan politik. Seperti pada pembahasan olahraga prestasi, pada budaya
olahragapun diperlukan sebuah hubungan yang harmonis antara kegiatan olahraga dengan berbagai
aspek budaya. Bagaimana olahraga memiliki kolom/rubric tersendiri dalam media, bagaimana
olabraga mewamnai blantika musik dan film dengan memasukkan aktivitas olahraga didalamnya
(evnt mix) dan bagaimana olahraga dapat memberikan warna terhadap perjalanan politik nasional
atau sebaliknya. Misalnya dalam sebuah kampanye president, seorang calon mengatakan: “Pilihlah
seorang pemimpin yang menyukai olahraga,....”

d. Pembentukan skill dasar dalam masyarakat terhadap aktivitas olahraga. Penyelenggaraan event
diharapkan meningkatkan partisipasi dan kuantitas masyarakat dalam melakukan gerak jasmani.
Misalnya mendekati worl cup terjadi demam bermain sepakbola pada anak-anak, demikian juga
pada Thomes cup dalam bulutangkis, dan lain-lain. Semua ini diharapkan dapat mengarahkan
budaya gerak masyarakat sehingga memiliki skill dasar yang lebih baik.

Dari uraian di atas, perlu dipertimbangkan dan diupayakan bagaimana event olahraga mampu
memberikan dampak positif pada budaya olahraga masyarakat, secara mengakar dan tidak hanya
terjadi secara incidental dan tidak berkelanjutan. Pengembangan budaya olahraga perlu berkelanjutan
sehingga event perlu disusun sedemikian rupa sehingga memiliki gaung yang jelas dan ditunggu-
tunggu oieh masyarakat.

Penanaman olahraga di sekolah melalui pendidikan jasmani merupakan salah satu faktor penting
dalam membudayakan olahraga, untuk itu diperlukan event khusus untuk para siswa yang bersifat
masal disamping event-event utama untuk orang dewasa yang bersifat kompetitif.

3. PEMBAHASAN

Peran Pendidikan Jasmani

Proses pembangunan olahraga bukan hanya tangung jawab para pelaku olahraga prestasi, namun
juga tanggung jawab para pelaku olahraga pendidikan seperti guru pendidikan jasmani dan olahraga
di sekolah untuk menjamin proses pembelajaran di kelasnya dapat berlangsung dengan baik sesuai
dengan kurikulum yang berlaku dan berorientasi pada sistem pembinaan olahraga secara integral
dimana pendidikan jasmani merupakan pondasi dalam bangunan sistem keolahragaan di Indonesia.

Hal tersebut di atas tidaklah berlebihan mengingat jumlah pelaku olahraga di Indonesia didominasi
oleh anak usia sekolah. Dari data statistik nampak bahwa pclaku olahraga melalui jalur sekolah adalah
54,1% sedangkan melalui jalur perkumpulan hanya 16,5%, jalur tempat kerja 6,6%, dilakukan sendiri
30,6% sedangkan sisanya melalui jalur yang lain 9,5% Dengan demikian tidaklah berlebihan bila
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implementasi pendidikan jasmani di sekolah merupakan unsur penting yang patut dikaji lebih
mendalam.

Latihan tingkat tinggi
Kompetisi: nasional-
internasional

PT/PB-PP
(21 tahun ke atas)

Sekolah/PT/ Akhir: Latihan pada
Klub/Pengprov/PB cabang olahraga
(18-20thn) khusus.

Awal :Latihan pada
cabang olahraga pilihan
& Blok.

Sekolah/penjas
/ klub (15-17

Kegembiraan,
~pengembangan
asmani-rohani-
sial.

Sekolah/penja
s (8-14th

Dari gambar di atas nampak bahwa pendidikan jasmani merupakan pondasi dari bangunan sistem
keolahragaan yang memiliki peran penting dalam penguatan kualitas pencapaian prtestasi. Baik
buruknya prestasi olahraga di masa datang sangat bergantung dari kualitas proses pendidikan jasmani.
Dengan demikian peran pendidikan jasmani dalam penyelenggaraan event yang bermisi sukses
prestasi dan sukses penyelenggaraan sangat dipengaruhi oleh kekuatan pendidikan jasmani di sebuah
negara. Prestasi masa depan sangat dipengaruhi oleh kondisi jasmani siswa yang merupakan hasil dari
proses pendidikan jasmani. Semakin tinggi keterampilan dan lebugaran jasmani siswa, maka akan
semakin tinggi pula peluang untuk mendapatkan atlet yang berkualitas di masa datang.

Berkaitan dengan pendidikan jasmani, memang patut diakui bahwa para pelajar di Indonesia masih
menmiliki kebugaran jasmani yang kurang menggembirakan. Data yang ada pada Pusat Pengembangan
Kualitas Jasmani tahun 2003 menunjukkan bahwa: 11% pelajar memiliki kesegaran jasmani pada
kategori kurang sekali, 45,8% kurang, 36,5% sedang, dan hanya 4,1% yang baik, serta 0,3% yang
menmiliki kategor: baik sekali. Data ini menunjukkan bahwa para siswa pada tahun 2003 yang saat ini
sudah bertambah usia (13 tahun kemudian) yang memiliki posisi penting pada umur emas prestasi
olahraga sangat dimungkinkan tidak memiliki potensi yang optimal dan masih jauh dari ideal. Hal ini
terbukti bahwa pada tahun-tahun terakhir prestasi olahraga Indonesia di setiap event internasional
belum menggembirakan.

Dari uraian di atas menuniukkan bahwa prestasi yang akan dicapai pada event-event olahraga
mendatang merupakan hasil dari pembinaan pada olahraga pendidikan termasuk pendidikan jasmani.
Untuk itu perlu disusun sebuah strategi dan sistem yang mampu memberdayakan olahraga pendidikan
melalui pendidikan jasmani agar generasi muda Indonesia menjadi generasi muda yang sechat,
memiliki tingkat kebugaran yang tinggi dan memiliki keterampilan yang baik. Bila hal ini dapat
dilaksanakan maka peran pendidikan jasmani dalam event-event prestasi dapat terwujud secara
optimal.
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4. KESIMPULAN

Penyelenggaraan event Asian Games merupakan sebuah peluang untuk memban
nasmnal,. untgxk meningkatkan prestasi olahraga maupun mgnyebagkan budaya olal%r‘:lnga(.)l%];atﬁ;
mencalpal tujuan pembangunan dprestasi dan budaya olahraga diperlukan perencanaan dan
penyelenggaraan event yang tepat den anmanajemen yang baik sehi e
stakeholder olahraga untuk mendukunggpelaksafnaan ev):ent.g ingga mampu merangku selurvh

StruW event yang tepat memberikan peluang bagi atlet untuk mendapatkan kesempatan
bertanding, meningkatkan prestasi melalui program latihan yang sesuai dengan prinsip-prinsip latihan
dan kerangka waktu yang dirancang sesuai dengan musim-musim latihan dan pertandingan
(periodisasi) secara tepat. Hal ini juga akan memudahkan orientasi dan tujuan kompetisi serta prioritas
dalam mencapai prestasi puncak atlet.

Event yang baik akan menumbuhkan budaya olahraga yang berkembang pada masyarakat dan
melahirkan gaya hidup sehat bagi masyarakat serta mengembangkan berbagai aktivitas positif pada
berbagai sektor kehidupan masyarakat termasuk sektor ekonomi/bisnis, pendidikan dan kesehatan
serta hiburan. .

Pendidikan jasmani mengemban peran yang penting dalam menyiapkan generasi muda yang sehat,
bugar dan terampil untuk mencapai prestasi olahraga di masa datang sesuai dengan kerangka waktu
pembinaan menuju usia emasnya. Dapat dikatakan bahwa keberhasilan sebuah negara dalam
mencapai prestasi olahraga saat ini merupakan hsil dari sistem pendidikan jasmani yang baik pada
saat atlet berusia muda.
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